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ABSTRACT

usses the authenticity of ma’tsurat dealing with basmalah. This is a qualita-
tive research with descriptive analysis. The data analysis was done through some steps, namely,
collecting primary and secundary books, studying the primary books and their explanation
relating wiﬂxhadlts pn basmalah in order to look for the related data, constructing theories found
in the writing of hadits on basmalah in the book of Al Tis"ah and analysing the appropriateness of
such hadits on basmaiah.
The result shows that the problem of basmalah must be plased as khilafiyah, both opinions
has strong argument. That’s why it is important to act tolerantly, by giving a frredom to human to
choose their own principle. Thus, the diversity in opinion will give advantages not conflict.

Kata Kunci: kontroversi, kedudukan basmalah, dan ma tsurat tafsir

The study dis

hingga berakhir|di surat al-Nis. Sebagai  shalat tanpa membaca Ummu al-Qur 'dn maka

Q 1-Qur’ Anmulai dibtika dengan surat al-Fahah ~ Halini dipertegas dengan sabda beliau: Siapa yang

eorang muskim kita diwajibkan untuk  shalatmya khiddj kurang/tidak sempurna. Hadits ini
mempercayai secara mutiak akankebenaranal-Qur'dn  di keluarkan oleh Imam Muslim dari Abi Hurairah
yang sampai kepada kita melalui jahur tranmisi yang  ra. Yang dimaksudkan dengan Ummul al-Qur’én

absah, dan penyampaian sepert: ini tidak dlrmhkl adalah al-Fétihah,
Mayoritas ulama berdasarkan kepada
ma tsiirGt yang otentik dari Rasulullah shalld Alldhu

Suxatal-thz’hah gmerupakansurat pem-  ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya berpendapat

bahwa al-Fatihah turun setelah surat al-’ Alag/Iqra’
dan al-Muddastsir (al-Suyuti, 2000; 26-33) di-

dmndangkankepada panhlkadanal-Qurdn samping arumentasi yang berdasarkan kepada ma -
ini, yang bahkan tidak kurang dari dua puluh sekian ¢t mereka juga memajukan beberapa alasan logika

i olehpara bahwaal-Fatthah adalah awal surat atau ayat yang

pembacanya ( Shihab, Vol, 1,2000:378) Dari sekian  turun. Diantara argumen logika yang dimajukan

nama-nama tersebut yang pallng dikenal dansering  adalah : bahwa dalam surat al-Fétihah ditemukan

wbagainama inal-Fafhahadalah: Ummu  ayat yang mengindikasikan bahwa ia bukanlah

wahyu yang pertama yang turun. Ayat dimaksud
. adalah ayat kelima (wews 34} 9 4w S\ hanya
Penamasan dengan Ummul al-Kitdh/Ummul al-  kepada-Mu kami mengabdi dan hanya kepada-Mu

dn juga bersumber dari Nabi Muhammad saw.  kami meminta pertolongan. Kata kami yang
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berbertuk phiral memberi isyarat bahwa ayat ini baru
turun setelah adanya komunitas mushm yang
menyembah secara berjamaah. Ini tentunya tidak
terjad: pada awal masa kenabian, lebih-lebih pada
awal penerimaan wahyu al-Qur’4n.

Disamping kandungan surat al-Fatihah jauh
berbeda dengan kandungan-kandungan surah-surah
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan pendidikan
terhadap Nabi Muhammad saw. Dalam surah-surah
pertama yang turun belum digunakan kata Aliah,
tetapi digunakan adalah kata rabbuka untuk
menunjuk Tuhan Yang Maha Esa. Ini karena kata
Allah waktn itu juga digunakan oleh kaum musyrikin
Makkah, padahal kata Allah yang mereka pahami
berbeda dengan kata Allah yang diajarkan Islam. Atas
dasar inj agaknya surat al-Fatthah yang didalamnya
terdapat kata Allah baru turun setelah sekian wahyu
al-Qur’anryang lain mendahuluinya.

Menurut Qatadah surat al-Fatihah termasuk
Makkiyah, sedang Mujahid mengatakan bahwa ia
adalah surat Madaniyyah,( al-Mawardi, tth : 45 )
kemungkinan besar surat ini turun dua kali, pertama
kalh diMakkah kemudian turun lagi di Madinah, ini
uniuk mengysyaratkan tentang keagungannya.

Kalaulah ada pertanyaan: mengapa surat a/-
Fatihah diletakkan pada awal al-Qur’an ? maka
Jawabannya antara lain adalah, selain karena taugifi
atas perintah Allah swt. yang tidak ada campur
tangan manusia, juga kandungannya yang bersifat
global yang mencakup pokok-pokok kandungan al-
Qur’&nyang dirinci oleh ayat-ayat lain, sehingga ia
surat-surat lainnya.

Mengapa Basmalah yang membuka al-
Fatihah? pertama, karena tauqifi, kedua; karena
kedudukan Basmalah terhadap al-Fétihah sama
dengan kedudukan al-Fatihah terhadap al-Qur’an.
Segala persoalan kembali kepada Allah semata, itulah
kesimputan Basmalah dan itu pula yang terinci dalam
surat al-Fatihah (Shihab, 2000: 7).

Namun kemudian muncul persoalan yang
cukup rumit, yang kadang menggugah keyakinan.
Permasalahan apakah Basmalah merupakan awal
dari surat ai-Ftihah, dan awal surat-surat lam dalam
al-Qur’an selain surat al-Taubah tentunya. Apakah
kecenderungan keyakinan kepada pemahaman
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Basmalah sebagai awal dani sural a/-Fatihah dan awal
surat lainnya, ataupun keyakinan akan Basmalah
bukan bagian dari surat akan mengantarkan kepada
kekufuran,

Sebagaimana diyakini bahwa menerima al-
Qur’an sebagai firman Allah swt., secara utuh itu
hukumnya wajib, sedang pengingkaran kepada satu
ayat merupakan kekafiran. Padahal kontraversi
tentang Basmalah, antara yang menerima sebagai awal
ayat dari setiap surat dalam al-Qur’an dan yang
menolaknya adalah sangat marak dan tidak bisa
dipunglari keberadaannya dalam kehidupan kita.

Berangkat darilatar belakang di atas, penelifian
1ni mengkaji seputar keotentikan ma stirdt yang
berkenaan dengan Basmalah. Untuk itu, kajian
penelitian ini terfokus pada Kontroversi Seputar
Basmalah, Kajian Ma tsiirdt dulam pengfsiran.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelittan ini jika dilihat dari lokasi sumber
data termasuk kategor: penelitian pustaka (ibrary
Research) dan jika ditinjau dari segi sifat-sifat data
maka termasuk dalam peneditian: kualitatif (kualitatif
Research),

Data Penelitian

Memperhatikan jenis peneiitian tersebut, maka
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-
kitab hadits, kutub al-Tis ‘ah. Pemilihan sumber data
yang valid dan orisinil maka langkah yang terbaik
adalah kembali ke sumber asal, dan kitab-kitab hadits
yang tergolong dalam kutub al-Tis’ah merupakan
sumber asal dan asli dalam penclitian ini.

Adapun sumber data sekunder dalam pene-
litian ini adalah kitab-kitab kutub al-Tis 'ah dan buku-
bukn Tafsir al-Qur’&n, Ulum al-Qur’an dan al-Hadits,
kitab Rijal al-Hadits, kitab Jarh danta’dil, dan bahan-
bahan lainnya yang berkaitan dengan penefitian ini.

Tehnik Analisa Data

Pengumpulan data penelitian akan dilakukan
melalui teknik penelusuran data atas sumber-sumber
primer dan sekunder di perpustakaan-perpustakaan,
CD-Room maupun infemet.

Penelitian in menggunakin metode deskriptif
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analitik. Analisa data ini di

tahapan yaitu, pertama, engumputkan kitab-kitab

primer dan sekunder dalam penelitian ini. Kedua,

mengkaji isi kitab primer bersamaan dengan kitab

syarahnya yang dlkalﬂ:an dengan hadits-hadits
basmalah.

an melahu beberapa

fentang

yang saling terkait. Keempat, mengkonstruksikan
alam penulisan hadits-hadits
tentang basmalah dalamkutub aI—Tls’ah dan kelma
mengalisa ketepatan atau tidaknya hadits-hadits

gan pancal nara.
Aﬂahmupakannama [uhan yana apabila disebut
Allah berarti sebutan 1te mencakup semua nama-

fan al-Rahim berakar kata
rahim yang berarti peranakan, maka apabila kata
rahim disebut akan terl mtas dalam hat adalah ibu

kasih sayang ibu kepada anak. Namun tentunya kasih
sayang Allah terhadap hambanya lebih dani itu
adanya,karenaDia Y Maha Rahman dan Rahim.
Pada pembahasan ini akan mengantarkan kita
kepadakataBasmﬂah dalam Ma’tstirét Rasul saw.,
dan sahabat ra.
Hadits Yang Menginformg Bahwa Basmalah
Bagian Dari al-Fatihah

. ‘;k—u»- .h.n.\h)
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Hadits Muslim No. 607

(Dari Imam Musiim berkata: ) Telah memper-
dengarkan hadits kepadaku Ali Ibn Hujrin al-Sa’dy
(yang berkata) telah meroperdengarkan kepadaku Ali
Ibn Mushir, (yang berkata) telah mewartakan ke-
padaku al-Mukhtér [bn. Fulfid yang bersumber dan
Anas IbnMatik? berart: perpindahan dari satu tran-
misi hadits (sanad) ke jalur trammisi hadits yang lain
(Imam Muslim juga berkata: ) telah memperdengarkan
kepadu Abu Bakr Ibn Abi Syaibah dengan meng-
gunakan bahasanya, (yang berkata) telah memper-
dengarkan kepadaku Ali Ibn Mushir yang bersumber
dan al-Mukhtér dia bersumber dari Anas, yang
berkata : Pada suatu hari Rasulallah berada di tengahr
tengah kami, tiba-tiba beliau (seperti) tertidur sesaat,
kemudian beliau mengangkat kepalanya sambil
tersenyum, kemudian kami menanyakan perihal apa
yang membuat beliah tertawa wahai rasululiah, belian
menjawab: Tadi telah diturunkan kepadaku satu
surat, kemudian beliun membaca Bismillihir-
rahménirrahim, Sesungguhnya Kami telah mem-
berikan kepadamu nikmat yang banyak, Maka di-
rikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbaniah,
Sesung-gulnya orang-orang yang membencinu dialah
yang terputus dari rahmat Allah.

Dalam menentukan keberadaan hadits apakah
merupakan hadits shahih atau tidak, hal ini tidak
fepas dari peran perawinya, maka dalam analisa rijal
hadits, akan dikai kredibilitas masing-masing perawi
yang mentransver hadits di atas. Namun untuk
efesiensi maka dalam laporan ini hanya akan
disertakan nama-nama inereka secara lengkap tanpa
guru-guru, dan paramurid-muridnya, cukup diangkat
disini kesimpulan para udama’ kritikus hadits sebagai
legalitas.

Biografi Para Perawi dari Imam Muslim pada
hadits nomer : 607

AbuBakar Ibn Abu Syaibah, bernama lengkap
Abduliah Ibn Muhammad Ibn Abu Syaibah Torahim
Ton Utsman (W: 235 H)( al-Asqalari, Juz, 6,2001 )
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kesi,pulan ulama kritikus hadits adalah tsiqah dan
dipercaya. Ali Ibn Hujr al-Sa’dy bernama lengkap
Al bn Hujr Ibn lyas (W: 244 H), penilaian ulama
tentangnya adalah hafidz dan dipercaya ( al-Mizzy,
1980 :359). Ali Ibn Mushir (W : 189 H ) penilaian
ulama hadits tentangnya adalah tsiga/ dan banyak
benamya (al-Asqalani, juz, 3, 200: 129).

Al-Mukhtar Ibn Fulful, penilaian ulama’
mengenai beliau adalah £sigah dan mengambil hadits
darinya (al-Asqalani, juz,, 1984 : 523). Anas Ibn
Malik Ibn An-Nadri Ibn Zaid Ion Haram (W: 91 H )
adalah merupakan salah seorang sahabat dari Nabi
Muhammad saw., yang tidak diragukan keabsahan
riwayatmya.

Abu Daud bernama lengkap Sulaiman Ibn
Daud Ibnal-Jarwi ( W: 204 H), komentar para ulama
hadits tentangnya adalah orang yang paling terpercaya
dan tsigah (al-Ashbahény, juz 1, 1407 H: 269)

b oS s ol % 13 3
G el 1 W 5 3l i it
p—'pee')' w")‘ *U‘p-v‘;“ b g
u,—ald\,scbxats.rmﬁh?m;
3 S paT S dialt U,’,.g.‘.u
wr@s;u,ﬂ&am“dp,w\
‘,l_n:ijfflwujuu..?mgéij‘
m_.:,,.q_:.ugn cJ....‘;....a..‘;.Ul} Jé

s le e iy oo all g gy

AENasdi no. 890

(Dari Imam al-Nasi berkata: ) telah mewar-
takan kepadaku Muhammad Ibn Abdullah fon Abdul
al-Hakam yang bersumber dari Syuaib (yang berkata)
telah memperdengarkan kepadaku Khalid yang
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bersumber dari Said [bn Abi Hial, yang bersumber
dani Nuaim al-Mujmar yang berkata : Aku telah
menjad: makmum dibelakang Abu Hurairah, dia
membaca Bismillihirrahménirrakim kemudian
meneruskan dengan Ummi al-Qur 'dn dan ketika
sampai di ghairi al-Magdhiibi ‘alaihimwa la al-
Dhdlin dia mengucapkan dmin. (Nuaim al-Mujmar)
meneruskan perkataanmya: setiap dia supud, dia meng-
ucapkan Allahu Akbar, dan ketika berdini dari duduk
pada rakaat kedua dia berkata Alldhu Akbar. Dan
ketika dia {(Abu Hurairah) telah mengucapkan salam
berkata: Dan demi Zat yang jiwaku ada di

Nya, Sesungguhnya diantara kalian akulah yang pal-
ing mirip shalatnya dengan Rasulalldh shalld Alidhu
‘alaifu wa sallam.

Para Perawi dari Imam al-Nasdi pada hadits
nomer: 890

Muhammad Ibr Abdullah Ibn Abdul Hakam
(W : 268 H) penilaian ulama hadits terhadapnya
adalah, imam yang tsigah. Imam yang Tigah. Syu’aib
bemama lengkap Syu’aib Ibn al-Laits [bn Sa’ad (W
199 H). Penilaian ulama’ terhadapnya adalah
terpercaya. Al-Laits bernama lengkap Laits [bn Saad
Ibn Abdurrohman (W: 175 H), erupakan riwi yang
isiqah. Khalid Ibn Yazid (W. 139 H), ulama’
bersepakat m adalam rawi caya
dan tsigah. Said Ibn Abu Hilai (W. 135 H) adalah
Jjuga merupakan rawi terpercaya Naim Al-MUJmar
para ulama’ memasukkannya ke jajaran rdwi
terpercaya (al- Asqalany, juz4, 3, 2001/ al-Dzahabi
:juz5, 1412:227)

Abu Hurairah (W. 57. H) Abdurrahman Ibn
Shakr al-Dausyi adalah merupakan sahabat yang
terjamin keabsahannya.

Hadits-Hadits Yang Menginformasikan Bahwa
Basmalah Bukan Bagian Davi al-Fatihah
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nadlal

Al-Bukhari No. 701

(Berkata Imam alsBukhari:) Telah memper-
dengarkan kepadaku Hafs Ion Umar yang berkata,
telah memperdengarkan kepadaku Syu’bah yang
bersumber dari Qatadahyang bersumber dari Anas
Ibn Malik (berkata): Sesungguhnya Nabi Mu-
hammad shalld Alidh ‘daihiwa sallam, Abu Bakr,

H).Syw’bah bernamal
Tbn al-Wardi (W : 160 H} Qatadah bernama lengkap
Qatadah ibn Da’amah Ibn Qatadah (W: 117 H).

dari Imam Bukhari merupakan orang-orang
terpercaya keilmuapnya dan kredibilitas
kepribadiannya( al-Asqalany, 1884, juz 1 : 172, juz
4:308,juz8:312juz 9} 368-370)
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Mustim No. 605

(Berkata Imam Muslim:) Telah memper-
dengarkan kepadaku Muhammad Ibn al-Mustannd
dan Tbn Bassér yang keduanya bersumber dari
Ghundur, yang berkata : Ibn al-Mustanna telah
berkata, telah memperdengarkan kepadaku Mu-
hammad Ibn Ja'far (yang berkata) telah memper-
dengarkan kepadaku Syu’bah yang berkata, aku telah
mendengar Qatadah memperdengarkan hadits
kepadaku yang bersumber dari Anas, dia berkata :
Aku telah shalat bersarna Rasulullah shalld Alldhu
‘alaihi wa sallam, Abu Bakar, Umar, Ustmanra.,
namun aku tidak pernah mendengan salah satu
diantara mereka membaca Bismsillhirrahmdnir-
rahim. (Imam Muslim juga berkata lafadz yang lain)
Telah memperdengarkan kepadaku Muhammad Ibn
al-Mustanni (yang berkata) telah memperedengarkan
kepadaku Abu Daud (yang berkata) telah mem-
perdengarkan kepadaku Syu’bah dengan jalur sanad
yang sama dengan hadits ini bersama tambahan,
Syw’bah berkata : aku menanyakan Qatadah, apakah
engkau benar-benar mendengar dari Anas ? Dia
menjawab, ia dan kami telah menanyakan ulang
tentang hal ini.

Para Perawi dari Imam Muslim pada hadits
nomer: 605

Muhammad Ibn Al-Mutsanna Ibn ‘Ubaid (
W. 252 H.),Ibn Basyar bernama lengkap Muhammad
1bn Basyar bn Utsman Abu Bakar Al-Abadi (W
252 H),Ghundhur bernama lengkap Muhammad fbn
Ja’far al-Hadzli (W : 193H) ulama kritik hadits
menilai mereka sebagai ciwi terpercaya dan kridibel.
Sedang Syu’bah Ibn Al-Hujaj [bn Al-Wardi (W : 160
R), Qatadah ibnDa’amah Ibn Qatadah( W: 117H),
Anas Jbn Malik Ton An-Nadri Tbn Zaid Ibn Haram
(W: 91 H )Telah disebut dalam rijal hadits al-Bukhari
pada hadits sebelumnya
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Ahmad No. 12345 w4

(Berkata Imam Ahmad:) Telah memper-
dengarkan kepadaku Muhammad Ibn Ja’far (yang
berkata) telah memperdengarkan kepadaku kepadaku
Syu’bah dan Hajjaj (Syu’bah berkata ), aku telah
mendengar Qatadah yang memperdengarkan hadits
bersumber dari Anas Ibn Malik, yang dia berkata :
Aku telah shalat bersama Rasululldh shalid Allahu
‘alaihi wa saflam, Abu Bakar, Umar, Ustman, nanmn
aku sama sekah fidak pernah mendengar diantara
mereka yang membaca Bismillihirrahménir-
rahim. Hajjaj juga berkata, dari Syw’bah, dari Qatadah
: Aku telah menanyakan Anas Ibn Malik, dengan
bacaan apa Rasuhillah shalld Alldhu ‘alaihiwa sallam
memulat shalat, dia menjawab, sungguh engkau telah
menanyakan kepadaku sesuatu yang betum pernah
ada orang yang menanyakan perihalnya.

Hadiits Yang Meriwayatkan Pembacaan Basmalah
dalam Hati
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Ahmad No. 12380

(Berkata Imam Ahmad:) Telah memper-
dengarkan kepadaku Waki’ (yang berkata) telah
memperdengarkan kepadaku Syu’bah yang ber-
sumnber dari Qatadah, yang bersumber dari Anas Ibn
Malik, berkata: Aku telah shalat dibelakang Ra-
sululiah shalid Alldhu ‘alaihi wa sallam, Abu Bakar,
Umar, Usman, mereka tidak pernah mengeraskan
Bismillahirrahmanirrahim

Para Perawi dari Imam Ahmad hadits nomer:
12345 dan 123861

Jalur tranmisis sanad pada kedua hadits ini
sama dengan jalur dalam hadits riwayat Muslim
sebelumnya, kecuali pada dua orang raw yakni Wak’
(W. 196 H) dan Hayjaj (W. 206 H).

Waki’ bemnama lengkap Waki’ Ibn al-Jarah Ibn
Malik( W: 196 H)al-Dzahébi, juz 1, 1412 H:
140) Hajjaj bernama lengkap Waki' Ibn al-Jarah Ibn
Malik( W: 196 H) (al-Mizz, juz 30, 1980 : 462 )
merupakan ulama-ulama yang terpercaya dan kuat
hafalannya Muhammad Ibn Ja'tar al-Hadzli (W, 193
H), telah disebut pada biografi hadits Imam Muslim
diatas Syu’bah Ibn al-Hajaj Ibn al-Wardi (W.160 H).
Qatadah Ibn Da’dmah Ibn Qatadah (W. 117 H.),
Anas Tbn Malik Ibn al-Nadri Ibn Zaid Ibn Haram
(W. 91 H.)telah disebut pada biografi hadits Imam
al-Bukhari diatas

Analisa Sanad Hadits

Dari pemaparan para perawi dan kritikus
hadits diatas, secara keseluruhan hadit ini termasuk
dalam Hadits Marfii” karena semuanya bersumber
dari, dan sampai ke Rasulullah sallaAllahu alaihi
wasallam, Jalur tranmisi hadit-hadits diatas baik dari
al-Bukhan, Muslim, al-Nasa’i, dan Ahmad kesemua
sanadnya bersambung,

Hal iru karena hubungan erat antara munid dan
guru dan masa hidup yang berdekatan, yang dapat
dilihat dari tahum wafat dani setiap guru dan murid.
Maka dapat dinyatakan bahwa sanad hadits muttasi!
(bersambung) dan seluruh penyampainya seba-
gaimana dapat dilihat dalam biografi mempunyai
kualitas dan kestigahan (absah) yang tidak diragukan.

Hadits yang diriwayatkan al-Bukhari nomer
701, Imam Mushm nomer 605, Ahmad nomer 12345
dan 12380. rdwi a "la berteru di Sahabat Anas Ibn
Malik, réwi kedua dan ketiga sama, meski kemudian
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ada perbedaan lafazd hadits yang cukup signifikan.
Narmun kesermuanya menunjuk kepada tidak
dibacanya basmalah al-Fatihah ketika shalat,
atau tidak dikeraskan acaannya.

Pada hadits riwayat Imam Muslim nomer 607
soelmrye,rdwi a la juga sahabat Anas Ton Malik

ra., mengimformasikar} bahwa Rasul membaca
basmalah pada awal surat al-Kautsar. Pembacaan
ini dilakukan bukan dalam shalat, yang boleh jadi
sebagai tanda pemisah antara surat dan informasi

mengnnfonnasakant ]

penelmmyangpemhs lakukan dalam al-Kumbal-
Sittah hanya Sahabat Abu Hurairah yang meri-
wayatkan pembacaan basmalah dalam a/-Fdtihah
ketika shalat

Analisa Eksternal (Matan) Matsttirit [mplikasi
Dari Kedua Pendapat

5_\‘%9{_}&#1“‘3’:&

Keabsahan sebual jalur tranmisi hadits tidak
menjamin keabsahan matan hadits yang bersangkutan
Ungkapan diatas tentunya bukanlah sebuah
kesimpulan yang diambit terburu-bury, namun
sudah melalui filterisasj untuk kemudian menjads
. Sebagai sebuah contoh

1995:152)
b or B
Hadits int dmwzg:;kan oleh maestro hadits

yang setiap muslim sehat akalnya, tidak akan
ilitas beliau, yakni Imam al-

KoNTROVERSIH Sepur'

Kenupuxan BasmaLan (H. Mawaroy Asputiar)

yang memerintah mergatasnamakan dirinya dari
Bangsa Qurassy. o

Tentunya keabsahan hadits diatas berkenaan
dengan kepemimpinan Bangsa Quratsy harus kita
kompromikan dengan matstirdt yang lain untuk
nendapatkan pemahainan yang komprehensif dan
akurat

Dari diskripsi haits-hadits tentang Basmalah
diatas mengantarkan kit kepada sebuah
yang sebenarnya bisa dikatakan sudah tidak asing
lagi, dalam perhelatan ini. Permasalah ini sudah
diwariskan dan ditranmisikan secara periodik dari
generasi ke generasi schingga sampai kepada kita
melalui para perawi yang cemerlang kapabalitas dan
kapasitasnya.

Implikasi dari Kedua Pendapat

Imam Syafi’i sebagai imam madzhab dan
madzhab yang mayoritas penduduk Indonsia merjadi
pengikut madzhab ini, mempunyai keyakinan bahwa

Basmalah adalah merupakan ayat pertama dari surat

al-Fatihah dan surat lainnya terkecuali al-Bard’ah,

dan karena shalat tidak sah tanpa membaca al-

Fétihah, maka Basmalah harus dibaca ketika membaca

al-Fatihah. Diantara argemntasi-argumentasi sebagai

standar keyakinannya adalah sebagai benkut ( al-

Mawardi, 1999 104-110):

a. Tercanmnmya Basmalah dalam al-Qur’an pada
setiap surat, yang hal ini tidak pernah diingkar
penulisannya oleh para sahabat Nabi saw.

b. Jawaban terhadap Imam Hanafi yang men-
cukupkan pembacaan ayat al-Qur’an apa saja
ketika shalat, sebanding dengan surat terpendek
yang ada.

Pendapat ini didasart kepada perintah
untuk membaca surat tergampang ketika shalat
(al-Qur’an, 73:12). Pertama,; bahwa yang
dimaksudkan dengan pembacaan termudah dari

al-Qur’an adalah shalat sunnah malam hari, yakm
pelaksaan shalat mengambil yang termudah,
Kedua; bahwasarya yang dimaksud adalah
pembacaan ketika kintbah, selain pembacaan a/-
Fdtihah.

Ketiga; ayat perintah membaca yang
termudah dari aH-Qur’anitu bersifat global, sedang
rinciannya terdapat pada hadits naby, tidak ada
shalat kecuali dangen al-Fétihah, secara leteriek

&



pemahaman membaca ayat tergampang apa saja
tidak argumentatif. Karena ukuran gampang
relatif, kalau membaca surat al-Bagarah gambang
terhadap seseorang, tentunya dia tidak wajib
membacanya, begitupun kalau kesanggupan
seseorang hanya membaca sepotong ayat
tentunya hal ini tidak diperkenankan.

¢. Jumlah ayat dari surat a/-Fatihah tu ada tujuh
ayat, jikalau Basmalah tidak dimasukkan dalam
al-Fdtihah maka akan bejumiah enam ayat.
Pendapat yang menganggap bahwa ayat Basmalah
bukan bagian dari al-Fdtihah menjadikan ghairi
al-Maghdhiibi ‘alaihim sebagai ayat ke tujuh.
Pendapat ini tertolak dari hal, pertama, kalau
dipisah menjadi dua ayat, maka ayat tersebut
Jikalau berdiri sendiri tidak sempurna. Kedua,
untuk menghindari memulai dari kata ghairi al-
Maghdhiibi “alaihim, karena lafadz ini
lafadz istisnd’, sedang dalam al-Qur’an tidak
mengenal memulai dan istisd

d. Jawaban terhadap pendapat yang mengatakan
bahwa surat al-Ikhlas berjumlah 4 ayat, al-Mulk
30 ayat. bahwasanya penghitungan jumlah ayat
tersebut ikan Basmalah, 1
boleh jadi menghitung Basmalah bersama ayat
pertama menjadi satu.

Akan halnya Imam Malik sebagai pendahulu
dari Imam Syafi’i berpendapat bahwa Basmalah
bukan bagian dari al-Fatihah. Alasannya adalah per-
bedaan pendapat tadi itu sendiri. Sedangkan al-
Qur’an bersifat mutawdtir dalam arti periwayat-
annya disampaikan oleh orang banyak dan me-
yakinkan, tidak demikian halnya tentang Basmalah
dalam al-Fétihah, buktinya adalah kenyataan tentang
tejadinya perbedaan pendapat. ‘

Masih menurut Mazhab Maliki, tidak ada
riwayat yang bernilai absah yang dapat dijadikan
dalil bahwa Basmalah bagian ayat dari al-Fétihah.
Bahwa bahwa juga bukti sejarah, imam atau masya-
rakat umum Madinah dan Makkah tidak membaca
Basmalah ketikamembaca al-Fdtihah atan awal surat
dalam shalat.

Lain hainya dengan mam Abu Hanifah yang
mengambil jalan tengah setelah menggabung dan

mpromikan dalil-dalil diatas. Menurut befiau,
Basmalah dibaca dalam shalat ketika membaca al-
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Fatihah, tetapi tidak dengan suara keras.

Terlihat betapa masing-masing pendapat
mempunyat argumentasi dan dasar-dasar riwayat
yang absah. Masing-masing mengandalkan matsiirit
yang dinisbahkan kepada Rasul saw., dan para
sahabatnya.

Namun begitu, apakah tiJak mmgkin justeru
Nabt Muhammad saw., sendiri yang hidup ditengah-
tengah umat Islam selama Jebih dari dua puluh dua
tahun telah memberikan contoh pengamalan dan
mempraktikkan sekian cara dalam beribadah?
Agaknya cukup logis mengiyakan pertanyaan in:.

Dalam hal im sementara ulama memper-
kenalkan istilah keragaman dalam cara beribadah
ta’addadu al-'tbadat. Jikalau ini dapat diterima, maka
dapat disimpulkan bahwa semua cara ibadah diatas
membaca Basmalah atau tidak ketika shalat tidak
harus dipertentangkan. Pintu surga amat luas dan

menampung sermua pejalan menuju Allah swt.(
Shthab, 2000:26)

Akan halnya penulisan Basmalah pada setiap
awal surat terkecuali al- Taubah, bukankah sudah ada
riwayat yang menerangkan bahwa pada awalnya
tidak diketahui pemisah dan pembatas antara satu
surat dengan surat yang lainnya hingga
diturunkannya Baslamah sebagai pemisah antara

surat. Dan penulisannya datam al-Qur’an juga taugifi.

KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan

Dari paparan singkat diatas, kemudian
dikolerasikan dengan beberapa kitab terapan yang
berdasarkan kepada matsturt dari Rasul shalld
Alldhu Alaihi wasallam (fbn Katsirjuz 1, 1986 : 9/
al-Maréaghi, jid 1, 1365 H: 26/ al-Khazin, juz 1, tth
: 16/Ibn Arabi juz 1, tth : 5), bahwa hadits-hadits
yang diangkat diatas, kesemuz rawi tsigah, matan
hadits juga orisinil makna hal ini sangat dirmumgkinkan
karena banyaknya hadits /i iyah.

Persoalan basmalah harus diporsikan sebagai
khilafiyah, masing-masing pendapat sama-sama kuat,
untuk itu perlu dikembangkan sikap toleransi, dengan
memberikan keleluasan kepada umat untuk dapat
memthh pendapat yang mereka yakini.

Dengan demikian perselisihan pendapat
tersebut akan membawa rahmat bukan sebaliknya
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menyebabkan konflik

Dalam mengakhiri penulisan ini, alangkah
baiknya kalau kita menglik kepada kitab ‘Aunul

Ma'bud yang menyarah
dua dari kitab ini terday
nyi e 2N B
Pmbahasamm kemud

pakan ayat darial-Fati

surat kecuali a/-Bard

2. Pendapat uiama yan
basmalah hanya me
Namt

Sunan Abi Daud, pada juz
pembahasan yang berbu-
b g g d ol
dilanyutkan dengan lafadz
ri kedua bab ini dapat

lain mengatakan bahwa
pakan ayat dari surat al-

3. Pendapat ketiga berk¢yakinan batwa basmalah

ayat tersendiri yang
sebagai pemisah dan
juz2, 1415 H: 345).
Pembagian pe
tambah berdasarkan
bahwa basmalah m

saja
Saran

berdin sendiri diturunkan
mengawali surat (' Abadi,
ndapat ini masih dapat di

its al-Sab 'wal-Mastani,
pakan ayat dari al-Fatihah

i ditulis, dan yang tidak akan

terlupakan adalah bahwa basmalah tertulis dalam

mushaf kita, dan tid
mushaf kecuali bagian

ada yang tertulis dalam
1al-Qur’an.

Uraian di atas lebih cenderung menguatkan

argumentasi atas tidak
al-Fatihah ketika shalat,
dengan kultur kita, yang

bacanya basmalah dalam
hal ini tentu bertentangan
seakan telah menyepakat

untuk membaca basmalah sebagai pembela madzhab

syafi’i tulen.
Oleh karena itu pe

mbacaan basmalah dalam

shalat merupakan khilafiah yang harus diterima dan

kita sikapi dengan semar]
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